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ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia menargetkan eliminasi malaria pada tahun 2030. Kabupaten Kotabaru merupakan
daerah endemis malaria. Salah satu Desa Endemis yaitu Desa Batang Kulur yang terjadi peningkatan kasus
signifikan sebanyak 12 kasus pada Bulan Maret 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur indeks
entomologi, karakteristik, dan lingkunghalbilall perkembangbiakan vektor malaria di Desa Batang Kulur.
Metode: Kegiatan yang dilakukan yaitu penangkapan nyamuk dengan umpan orang, identifikasi dan pembedahan
ovarium nyamuk untuk diketahui parusitas (pernah/tidak pernah bertelur) yang digunakan untuk memprediksi
umur dan survei habitat perkembangbiakan vektor malaria.

Hasil: Spesies dan komposisi nyamuk yang ditemukan yaitu Aedes vexans, Aedes albopictus, Culex
quinguefasciatus, Culex tritaeniorhynchus, Culex vishnui, Mansonia dives dan Anopheles leucosphyrus.
Kepadatan nyamuk Anopheles leucosphyrus 030 dan kepadatan permalam yaitu 2,67 dengan peluang hidup
perhari 95% serta perkiraan umur populasi 21,54 hari. Fluktuasi Anopheles leucosphyrus mulai muncul pada jam
22.00 dan kembali meningkat pada jam 04.00. Tempat perindukan nyamuk yang ditemukan yaitu Habitat
perkembang biakan nyamuk yang ditemukan ada 2 yaitu kolam dan mata air.

Simpulan: Terdapat habitat perkembang biakan yang mendukung, peluang hidup 95% dan potensi umur nyamuk
lebih dari masa inkubasi Plasmodium sehingga di Desa Batang Kulur merupakan daerah yang cocok untuk
perkembangan vektor malaria.

Kata kunci: Malaria, wabah, Kotabaru, Anopheles leucosphyrus

ABSTRACT

Title: Investigation of Spot Survey of Malaria Entomological in Epedemic Areas in Kotabaru District, South
Kalimantan

Background: Indonesia is targeting malaria elimination by 2030. Kotabaru Regency is a malaria endemic area.
One of the endemic villages, Batang Kulur Village, saw a significant increase of 12 cases in March 2019. The
purpose of this study was to measure the entomological index, characteristics, and environment of the malaria
vector breeding habitat in Batang Kulur Village.

Method: Activities carried out include catching mosquitoes by baiting people, telephone and surgery for the
mosquito ovaries (o determine of parity (parous /nullyparous) which are used to predict age and survey the
breeding habitats for malaria vectors.

Result : The mosquito species and composition found were Aedes vexans, Aedes albopictus, Culex
quinquefasciatus, Culex tritaeniorhynchus, Culex vishnui, Mansonia dives and Anopheles leucosphyrus. The
density of the Anopheles leucosphyrus was 0.30 and the per night density was 2.67 with a 95% chance of survival
per day and an estimated population age of 21.54 days. Anopheles leucosphyrus fluctuations began to appear at
22.00 and again increased at 04.00. The mosquito breeding places found were 2 mosquito breeding habitats,
namely ponds and springs.

Conclusion: There is a suitable breeding habitat, a 95% chance of survival and a potential age of mosquitoes that
is more than the plasmodium incubation period so that in Batang Kulur Village is a suitable area for the
development of malaria vectors.

Keywords: Malaria, outbreak, Kotabaru, Anopheles leucosphyrus




PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit tular vektor yang menjadi masalah kesehatan masyarakat, kill’Cl‘]iilpill
menyebabkan kematian dan menurunkan produktifitas sumber daya manusia. Agen malaria yaitu parasit
Plasmodium dan ditularkan melalui nyamuk Anopheles Spp. Secara global, penyebarannya sangat luas yaitu di
wilayah antara garis bujur 60° di utara dan 40° di selatan, meliputi lebih dari 100 negara beriklim tropis dan sub
tropis. &

Situasi malaria di Indonesia menunjukkan masih terdapat 10,7 juta penduduk yang tinggal di daerah

endemis menengah dan tinggi malaria. Daerah tersebut terutama meliputi Papua, Papua Barat, dan NTT. Pada
2017, dari jumlah 514 kabupaten/kota di Indonesia, 266 (52%) di antaranya wilayah bebas malaria, 172
kabupaten/kota (33%) endemis rendah, 37 kabupaten/kota (7%) endemis menengah, dan 39 kabupaten/kota (8%)
endemis tinggi’
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menargetkan Indonesia bebas eliminasi malaria pada tahun 2030.
Tahun 2016, jumlah kab/kota eliminasi malaria sebanyak 247 dari target 245, sedangkan 2017 pemerintah berhasil
memperluas daerah eliminasi malaria yakni 266 kabupaten/kota dari target 265 kabupaten/kota. Sementara tahun
2018 ditargetkan sebanyak 285 kabupaten/kota yang berhasil mencapai eliminasi, dan 300 kabupaten/kota pada
2019.% Selain itu, tidak ada lagi daerah endemis tinggi malaria di 2020. Tahun 2025 semua kabupaten/kota
mencapai eliminasi, 2027 semua provinsi mencapai eliminasi, dan 2030 Indonesia mencapai eliminasi. Eliminasi
malaria adalah upaya untuk menghentikan penularan malaria setempat dalam satu wilayah geografi tertentu *+*

Secara umum, Kabupaten/Kota di Kalimantan Selatan sebanyak 53% sudah bebas malaria. Angka Annual
Parasite Incidance (AP1) di Kalimantan Selatan adalah 0,21 kurang dari 1 %e dan angka Slide Parasite Rate (SPR)
adalah 3.0 atau kurang dari 5% sehingga sudah masuk zona hijau. Namun beberapa kabupaten yang masih pada
daerah kuning yaitu Tabalong dan Kotabaru.

Kabupaten Kotabaru secara adminitratif memiliki 28 Puskesmas, Data tahun 2018 masih ditemukan 22
Desa Endemis Malaria yaitu Kecamatan Pulau Sembilan (4 Desa); Kecamatan Kelumpan g Barat (5 Desa); Sungai
Durian (3 Desa); Pamukan Barat (3 Desa); Hampang (2 Desa); Kelumpang Hulu (2 Desa); Pulau Laut Selatan (2
Desa); dan Pulau Laut Tengah (1 Desa). Desa Endemis terbanyak yaitu di Kecamatan Kelumpang Barat yaitu
Desa Bungkukan, Batang Kulur, Siayuh, Magalau Hulu dan tanjung sari. Hingga bulan Juni 2019 di Desa Batang
Kulur dilaporkan ada 20 kasus malaria. Peningkatan kasus secara signifikan terjadi di Bulan Maret 2019 sebanyak
12 kasus, sehingga dilaporkan sebagai epidemi dan kondisi tersebut menjadikan Kab. Kotabaru menjadi zona
merah .ﬂ’enulilrim tersebut diperkirakan dipicu dari masuknya pekerja baru yang membawa agen Plasmodium.

Secara alamiah, penularan malaria terjadi karena adanya interaksi antara agent (parasit Plasmodium Spp),
host definitive (nyamuk Anopheles Spp) dan host intermediate (manusia). Karena itu, penularan malaria
dipengaruhi oleh keberadaan dan fluktuasi populasi vektor (penular yaitu nyamuk Anopheles Spp), yang salah
satunya dipengaruhi oleh intensitas curah hujan, serta sumber parasit Plasmodium Spp. atau penderita di samping
anya host yang rentan ® Spesies Anopheles berpeluang menjadi vektor malaria apabila mempunya hidup yang
panjang, kontak dengan manusia cukup tinggi, dan merupakan jenis yang dominan di lokasi yang tersebut.’

Di Indonesia dijumpai lebih dari 90 spesies Anopheles Spp. dan yang telah diketahui menjadi vektor adalah
sebanyak 18 spesies. Yang paling dikenal adalah Anopheles sundaicus, An. barbirostris, An. maculatus dan An.
aconitus.® Hasil penelitian terdahulu dengan pemeriksaan PCR membuktikan bahwa An. leucosphyrus merupakan
vektor malaria baru di Kabupaten Kotabaru.” ' '" An. leucosphyrus yang juga merupakan bagian dari An.
leucosphyrus group diketahui sebagai vektor malaria knowlesi (P. knowlesi) pada Macaca fascicularis, Macaca
nemestrina and Macaca leonina selain dari jenis An. dirus group.'* Pengamatan nyamuk Anopheles dan tempat
habitatnya perlu dilakukan di Desa Haur Gading untuk mengetahui tersangka vektor yang berperan dalam
penularan malaria. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur indeks entomologi, karakteristik, dan lingkungan
habitat perindukan vektor malaria di Desa Batang Kulur Kabupaten Kotabaru.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian adalah observasional menggunakan metode survei dengan desain cross sectional yang
dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini merupakan survei entomologi malaria di daerah epidemi. Penelitian
dilakukan di Desa Batang Kulur, Kecamatan Kelumpang Enzlt, Kabupaten Kotabaru pada tanggal 10 — 12 Juli
2019 dengan koordinat 2°48°46,37" S dan 116"04°20,36"E. Kegiatan yang dilakukan yaitu penangkapan nyamuk
pradewasa dan dewasa, observasi lingkungan dan habitat tempat perkembangbiakan nyamuk. Varibel yang diteliti
yaitu suhu, kelembaban, jumlah nyamuk, spesies nyamuk, jenis habitat, pH, salinitas, dan suhu air. Populasi adalah
semua nyamuk yang ada di Desa Batang Kulur, Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru, sedangkan
sampel adalah nyamuk yang tertangkap.

Penanapan Nyamuk

Penangkapan nyamuk dewasa dilakukan pada malam hari selama 12 jam (18.00-06.00 WITA) dengan
metode umpan orang yaitu umpan orang dalam (UOD) dan umpan orang luar (UOL) oleh enam orang kader
penangkap nyamuk pada tiga pondok (satu kader UOD dan satu kader UOL pada tiap pondok). Penangkapan
dilakukan selama 40 menit untuk umpan orang dalam dan luar kemudian 10 menit untuk penangkapan di dinding




dalam dan ln' rumah serta di semak. Kegiatan penangkapan nyamuk disertai dengan pengukuran suhu dan
kelembaban di dalam dan di luar rumah meng gunakan rermohygrometer.
1

Identifikasi dan g}mbedahan nyamuk

Pembedahan ovarium nyamuk dilakukan dengan menggunakan jarum seksi di bawah mikroskop nikon®
SMZ445 dengan pembesaran 10x. Nyamuk yang tertangkap dimasukkan ke dalam paper cup, kemudian di
n(ukzm pembiusan menggunakan chloroform dan di identifikasi dengan menggunakan kunci identifikasi.'>- 4
Sebelumnya kaki dan sayap nyamuk cnpaskan terlebih dahulu agar tidak mengganggu saat pembedahan,
kemudian ditambahkan tetesan aquadest dan diteteskan di atas kaca objek/slide. Setelah itu, nyamuk diletakkan
ditas kaca objek yang telah diteteskan aquades. Abdomen segmen ketujuh ditarik dengan jarum seksi sampai
ovariumnya kelihatan dan terendam. Setelah itu, ovarium dilihat dibawah mikroskop dengan pembesaran 40x. Parus
jika pernah bertelur jika ditandai dengan tracheola terbuka dan nulliparous jika belum pemah bertelur ditandai
dengan tracheola menggulung.

Obser{isi Lingkungan

Observasi lingkungan dan tempat/habitat perkembangbiakan Anopheles dilakukan pada sore hari untuk
mendapatkan jenis habitat perkembangbiakan jentik, tumbuhan dan vegetasi, suhu dan pH, serta pengambilan titik
koordinat dengan GPS.

AnalisgJData

Kepadatan nyamuk spesies tertentu dengan beberapa penangkapan penangkapan yang dinyatakan dalam
kelimpahan nisbi.(Sigit 1986)"".

Jumlah Individu Spesies Tertentu yang Ditangkap
Jumlah Total Individu Nyamuk yang Tertangkap

Kelimpahan Nisbi = X100%

Kepadatan populasi nyamuk dapat diketahui dari hasil penangkapan di daerah penelitian, maka data yang
diperoleh dihitung menurut rumus yaitu' :

‘
umlah nyamuk yang ditangkap dengan umpan oran
Man Hour Density (MHD) = I LA ‘y e £*ap L b e
Lama penangkapan/ jam x Jlh penangkap x Jlh wkt penangkapan

Jumlah nyamuk yang ditangkap dengan umpan orang

Man Bittting Rate (MBR) =
an Bittting Rate ( ) Lama penangkapan/ jam x Jumlah malam x Jumlah umpan orang

Proporsi parus adalah persentase nyamuk yang pernah bertelur berdasarkan hasil pembedahan kelenjar
ovari dalam suatu periode penangkapan.

. Jumlah nyamuk pernah bertelur (parus)
Parity rate = — - x 100%
Jumlah nyamuk yang diperiksa ovariumnya

Peluang hidup nyamuk setiap hari yang dinyatakan dalam % yang diperoleh dari suatu perhitungan
matematis dengan mengetahui proporsi parus dan siklus gonotropik. '®

P)=Na

Rumus = Peluang hidup

P : peluang hidup nyamuk setiap hari

b siklus gonotropik (hari)

d : Parus rate (porporsi nyamuk parus = %)

Hasil pengukuran : Peluang hidup nyamuk setiap hari (%)

Umur relatif nyamuk di populasi adalah perkiraan umur nyamuk di populasi yang dinyatakan dalam hari,
yang diperoleh melalui suatu perhitungan matematis dengan melakukan perhitungan setelah diketahuinya peluang
hidup nyamuk setiap hari. '’

BT s 1
Umur relatif di populasi : Tlogep

loge : Bilangan matematis tertentu
p : Peluang hidup nyamuk

HASIL DAN PEMBAHASAN




Jenis nyamuk yang tertangkap ada 7 Spesies yaitu Aedes vexans, Ae.albopictus, Culex quinguefasciatus,
Cx. tritaeniorhynchus, Cx. vishnui, Mansonia dives dan Anopheles leucosphyrus.

Tabel 1. Ragam Jenis Nyamuk, Komposisi, Suhu dan Kelembaban di Desa Batang Kulur, Kecamatan
Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru

. § :
T % F P g &
No Jam 3 § 5 g_ s i:. E S:hu Kelembaban
E 3 < 3 S 7 i (0 (%)
= 8§ §& § 5 7 3
’ £y s &
5 5 )
1 18.00-1900 2 0 0 0 0 0 0 284 85
2 19.00-2000 1 1 1 0 0 0 0 284 85
320002100 2 0 0 1 o 0o 0 279 85
4 21002200 2 0 0 0 o o 2 273 87
5 22002300 1 0 1 5 1 0 6 27 90
6 23002400 2 0 1 1 0 1 3 269 91
7 24000100 2 0 2 2 0 0 1 269 89
8 01000200 1 0 1 5 0 0 1 268 89
9 02000300 1 0 2 2 0o 0 0 267 91
10 03.00-0400 1 0 3 0 10 0 265 91
11 0400-0500 0 0 2 4 0 0 2 261 91
12 0500-0600 0 0 0 1 1 11 26,1 91
Jumlah 15 1 13 21 32 16
7
6
5
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Gambar 1. Fluktuasi nyamuk Anopheles leucosphyrus dengan umpan orang di Desa Batang Kulur Kecamatan
Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru

Nyamuk mempunyai fluktuasi yang berbeda untuk setiap spesies dan tempat. Anopheles leucosphyrus
mulai muncul pada jam 22.00 dan kembali meningkat pada jam 04.00 (Gambar 1). Jumlah nyamuk terbanyak
adalah Cx. tritaeniorhynchus, An. leucosphyrus dan Ae. vexans . Nilai kepadatan perjam (MHD) secara berurutan




yaitu 0,39 org/jam/hari, 0.30 org/jam/hari dan 028 orgfjam/hari, sedangkan nilai kepadatan perhari yaitu 3,50
orang/hari, 2,67 orang/hari dan 2,50 orang/hari.

Tabel 2. Jumlah Nyamuk yang Tertangkap, Kepadatan nyamuk, Kelimpahan Nisbi dan Dominasi Spesies

Kepadatan nyamuk

No Jumlah Perspesies Jumlah MED* MER* KN
1 Ae. vexans 15 0.28 2,50 021
2 Ae. albopictus 1 0,02 0,17 001
3 Cx. quinguefasciatus 13 024 2,17 0.19
4 Cx. tritaeniorhynchus 21 039 3,50 0,30
5 An.leucosphyrus 16 030 2,67 023
6 Cx. vishnui 3 0,06 0,50 004
7 Ma.dives 1 0,02 0,17 0,01

*MHD : Kepadatan nyamuk menghisap darah perorang/jam/spesies, **MBR : Kepadatan nyamuk menghisap
darah perorang/hari/spesies
##*¥KN : kelimpahan Nisbi,

Pada Tabel 3 dapat di ketahui bahwa An. leucosphyrus lebih banyak menghisap darah di luar rumah pada
jam 22.00. umumnya parus (sudah pernah bertelur) dengan perkiraan umur 21,54 hari dan peluang hidup 95%.

Tabel 3. Jumlah An. leucosphyrus di Dalam dan di Luar Rumah, Parous Dan Perkiraan Umur Nyamuk

An. leucosphyrus gruop

Z
=)

Jam

Luar Dalam

18.00-19.00
19.00-20.00
20.00-21.00
21.00-22.00
22.00-23.00
23.00-24.00
24.00-01.00
01.00-02.00
02.00-03.00
03.00-04.00
04.00-05 00
05.00-06 .00
Jumlah
Jumlah Parus 14
% Parus 87.5
Perkiraan Umur Populasi
(hari)
Perkiraan Peluang hidup
perhari (%)
Parus : Nyamuk yang sudah pernah bertelur, Luar : penangkapan di
Luar rumah, Dalam: Penangkapan di dalam Rumah

L I S
]
o=

—
=

[
[
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N - 00 0 0 = = = =20

21,54

95%

Habitat perkembang biakan nyamuk yang ditemukan ada 2 yaitu kolam dan mata air. Larva yang ditemukan
yaitu Culex dan Anopheles. Tanaman air yang ditemukan salah satunya adalah lumut hijau yang merupakan
sumber makanan larva.




Tabel 4. Macam Perindukan Nyamuk, Koordinat dan indicator Air di Desa Batang Kulur, Kecamatan
Kelumpang Barat, Kab. Kotabaru

N Koordinat Macam T . Salinitas H Suh is la
[1] s E Perindul anaman air Salini [1) Sunu Jen]s rva
Lumut hijau, Culex,
1 0284336 11605051 Kolam umut hija 0 78 276 ulex
ganggang Anopheles
2 0284397 11605051 Mata air ) 0 72 277 ;
Lumut hijau, Culex,
3 0284302 11605023 Kolam umut fiyjau 0 72 2|1 uex
ganggang Anopheles

Jenis nyamuk dengan jumlah tertangkap yang terbanyak adalah Cx. tritaeniorhynchus, An. leucosphyrus
dan Ae. vexans . Nilai kepadatan perjam (MHD) secara berurutan yaitu 0,39, 0,30 d;uﬂ,28, sedangkan nilai
kepadatan permalam (MBR) yaitu 3,50, 2,67 dan 2,50. Berdasarkan Permenkes nomor 50 tahun 2017 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor dan Binatang Pembawa
Penyakit Serta Pengendaliannya, nilai MBR Anopheles harus kurang dari 0,025,"® sedangkan di Desa Batang Kulur
adalah 2,67 artinya sudah melebihi dari kepadatan yang di persyaratkan. Spesies nyamuk Anopheles dapat
ditetapkan sebagai vektor malaria apabila memenuhi beberapa persyaratan diantaranya umur nyamuk cukup
panjang, mempunyai kepadatan tinggi sehingga frekuensi menggigit inang juga ting gi, lebih cenderung memangsa
manusia, dan adanya sporozoit pada tubuh nyamuk."”

Nyamuk Anopheles yang tertangkap pada penelitian adalah dari jenis An. leucosphyrus. Anopheles
leucosphyrus merupakan nyamuk yang banyak ditemukan di habitat hutan dan pemukiman sekitar hutan.
Anopheles leucosphyrus mempunyai beberapa spesies yaitu An. latens, An. cracens, An. scanloni, An. baimaii, An.
mirans, An. recens, An. balabacensis, An. introlatus, dan An. leucosphyrus. An. Pujutensis, An. Recens dan An.
Sulawesi.”® Beberapa spesies yang sudah menjadi vektor malaria pada manusia adalah: An. baimaii [Bangladesh,
Cina (Yunnan), India (Andamans, Assam, Meghalaya, Benggala Barat), Myanmar, Thailand]: An. latens
[Kalimantan (Indonesia)], Semenanjung Malaysia, Thailand]; An. cracens (Sumatra, Semenanjung Malaysia,
Thailand); An. scanloni (Thailand); An. elegans (Ghat Barat India); An. recens (Sumatra) atau An. mirans [Sri
Lanka dan India barat daya (Kamataka, Kerala, Tamil Nadu)], yang juga merupakan vektor alami malaria
simian/primate bersama dengan An. balabacensis, An. dirus dan An. leucosphyrus.™

Fluktuasi aktifitas Anopheles leucosphyrus pada penelitian ini mulai terlihat pada jam 21.00, mencapai
puncaknya pada jam 22.00, setelah itu semakin menurun namun kembali mengalami peningkatan pada jam 04.00.
Hasil penelitian terdahulu pada waktu dan wilayah berbeda di Kabupaten Kotabaru menunjukkan An. leucosphyrus
ditemukan pada pukul 18.00-19.00, 21.00- 22.00 dan 23.00-24.00 dengan kepadatan tertinggi pada pukul 18.00-
19.00.' Secara umum nyamuk Nyamuk Anopheles selama ini dikenal bersifat nokturnal, yaitu beraktifitas mencari
makan sumber darah pada malam hari, meskipun tidak pada waktu yang bersamaan, ada yang mempunyai puncak
kepadatan populasi pada sore hari ketika matahari baru saja terbenam, atau pada tengah malam ataupun ketika
matahari akan terbit.*> Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi dikarenakan aktifitas nyamuk sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan antara lain suhu, kelembapan dan kecepatan angin.**** Lokasi penangkapan nyamuk merupakan
daerah yang baru saja dilakukan pembukaan lahan dan berdekatan dengan barak pekerja pembangunan pabrik
pengolahan kelapa sawit, sebagian pekerja juga beraktifitas pada malam hari. Dengan diketahui fluktuasi nyamuk
Anopheles di wilayah tersebut, perilaku atau aktiftas masyarakat sekitar yang berisiko pada jam tersebut perlu
ditiadakan atau dicari alternatif untuk melakukan proteksi diri dari gigitan nyamuk.

Berdasarkan Tabel 3 dapat di ketahui bahwa An. leucosphyrus bersifat eksofilik yaitu lebih banyak
menghisap darah di luar rumah pada jam 22 00. umumnya parous (sudah pernah bertelur) dengan perkiraan umur
21,54 hari dan peluang hidup 95%. Peluang nyamuk menjadi vektor di Desa Batang Kulur sangat besar mengingat
umurnya lebih dari 15 hari. Masa inkubasi Plasmodium falcifarum adalah yang paling lama dibandingkan dengan
plasmodium yang lain di tubuh nyamuk.” Plasmodium falcifarum perlu waktu hingga 14 hari untuk menjadi
infektif dan masuk di kelenjar ludah nyamuk dan menjadi tahap sporozoit. Kondisi alam berupa suhu dan
kelembaban yang optimum, serta ada/tidaknya predator alami dapat mempengaruhi peluang hidup nyamuk di
alam.® Peluang hidup An. leucosphyrus di Desa Batang Kulur sangat optimum karena lebih dari 90% (yaitu 95%),
sehingga nyamuk mampu mempunyai umur yang lama untuk melakukan aktifitas dan bererproduksi.”’

Siklus kehidupan nyamuk sangat ditentukan oleh kondisi habitat lingkungan yang ada seperti suhu,
kelembapan, curah hujan, salinitas, pH, oksigen terlarut, keberadaan tumbuhan air dan hewan air lainnya.ER Habitat
perkembangbiakan nyamuk yang ditemukan ada 2 yaitu kolam dan mata air. Larva yang ditemukan yaitu Culex
dan Anopheles. Tanaman air yang ditemukan salah satunya adalah lumut hijau yang merupakan sumber makanan
larva. Anopheles leucosphyrus mempunyai habitat di hutan atau disekitar habitat hutan.*® Fungsi vegetasi dalam
habitat perkembangbiakan nyamuk pada umumnya sebagai pelindung larva dari serangan predator dan sebagai
makanan pada larva tersebut khususnya pada lumut.® Tempat ditemukan larva biasanya di mata air dan sekitar
pinggir sungai yang tenang pada suhu 24,10 °C - 27,15 °C dan pH 7,13 - 7.2.%! Hal tersebut sesuai dengan yang




ditemukan di Desa Batang Kulur yaitu suhu 27,6 — 28,1 dan ph 7,2 -7.8, yang mengindikasikan bahwa lingkungan
habitat tersebut sangat cocok untuk perkembangbiakannya. Tidak ditemukannya predator larva semakin
memungkinkan nyamuk untuk berkembang biak dengan baik di habitat tersebut.

Upaya penurunan kasus malaria secara terpadu tidak bisa hanya mengandalkan upaya dari pihak Puskesmas
dan Dinas Kesehatan. Keberhasilan pengendalian akan lebih cepat jika terjadi dukungan dari sektor masyarakat
dan industri yang berada disekitarnya. Beberapa faktor risiko malaria sebenarnya dapat dikurangi dengan
penyuluhan karena secara umum permasalahannya adalah terbukanya peluang terhadap gigitan nyamuk.*
Pencegahan terhadap faktor risiko juga perlu dilakukan baik secara kelompok maupun perorangan seperti tidak
keluar pada malam hari jika tidak perlu, penggunaan kelambu pada saat tidur dan penanganan tempat habitat larva
serta pengobatan secara tuntas.

SIMPUILAN

Spesies dan komposisi nyamuk yang ditemukan yaitu Aedes vexans, Aealbopictus, Culex
quinguefasciatus, Cx. tritaeniorhynchus, Cx. vishnui, Mansonia dives dan Anopheles leucosphyrus. Kepadatan
Nyamuk Anopheles leucosphyrus sebagai tersangka vektor malaria di Desa Batang Kulur dengan nilai kepadatan
perjam (MHD) 0,30/orang/jam, sedangkan nilai kepadatan permalam yaitu 2.67/orang/malam. Peluang hidup
perhari 95% serta perkiraan umur populasi 21,54 hari. Fluktuasi Anopheles leucosphyrus mulai muncul pada jam
22.00 dan kembali meningkat pada jam 04.00, lebih sering ditemukan di luar rumah. Habitat perkembang biakan
nyamuk yang ditemukan yaitu kolam. Dengan ditemukannya habitat yang mendukung dan peluang hidup 95%
sehingga Desa Batang Kulur merupakan daerah yang cocok untuk perkembangan vektor malaria.




SPOT SURVEI ENTOMOLOGI MALARIA DI DAERAH EPIDEMI

DI KABUPATEN KOTABARU KALIMANTAN SELATAN

ORIGINALITY REPORT

19. 19, 0.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

3%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

text-id.123dok.com

Internet Source

Sy

E)

Jkpjournal.kalselprov.go.id

Internet Source

4,

e

smkairlanggabpn.sch.id

Internet Source

3%

=

media.neliti.com

Internet Source

2

£l

docobook.com

Internet Source

2

www.kemkes.go.id

Internet Source

2

=

pt.scribd.com

Internet Source

2%

Exclude quotes On Exclude matches

<2%



Exclude bibliography On



	SPOT SURVEI ENTOMOLOGI MALARIA DI DAERAH EPIDEMI DI KABUPATEN KOTABARU KALIMANTAN SELATAN
	by Muhammad Rasyid Ridha

	SPOT SURVEI ENTOMOLOGI MALARIA DI DAERAH EPIDEMI DI KABUPATEN KOTABARU KALIMANTAN SELATAN
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


